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BAB V  

PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 

1. Khalifah al-Ma’mun merupakan khalifah ke tujuh dari Dinasti 

Abbasiyah. Ia lahir pada tanggal 15 Rabi’ul  Awal tahun 170 H / 

786 M. Ayahnya bernama Harun ar-Rasyid dan ibunya bernama 

Murajil. Ia menjadi khalifah setelah memenangkan perang dari 

saudaranya, yaitu al-Amin. Al-Ma’mun dikenal sebagai tokoh 

Bani Abbas yang paling utama keilmuannya, keberanian, 

kehebatan, dan kecerdasannya serta sangat mencintai ilmu 

pengetahuan. Dalam hal keagamaan, ia menganut aliran 

Mu’tazilah. Selama masa pemerintahan Khalifah al-Ma’mun, ia 

selalu berusaha untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

dengan berbagai cara, yaitu : melakukan gerakan penerjemahan, 

mengembangkan Baitul Hikmah, menggalakkan penulisan 

karya-karya orisinil, mendirikan lembaga pendidikan, 

melakukan penelitian ilmiah dan melakukan diskusi ilmiah. 

2. Berkat perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat pesat, hal 

ini menyebabkan ilmu pengetahuan agama menjadi semakin 

berkembang. Selain itu, dampak dari perkembangan ilmu 

pengetahuan juga mengakibatkan munculnya banyak tokoh 

ilmuwan Islam yang terkenal dan mempunyai pengaruh besar di 

dunia baik dalam bidang ilmu agama maupun ilmu umum 

3. Pendidikan Islam di Indonesia mempunyai beberapa lembaga, 

yaitu pesantren, sekolah, madrasah, sekolah dinas, Pendidikan 

Tinggi Islam, Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri, Akademisi 

Dinas Ilmu Agama, Institut Agama Islam Negeri, Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri, Universitas Negeri, Dan Perguruan Tinggi 

Agama Islam Swasta. Madrasah sebagai salah satu lembaga 

pendidikan Islam di Indonesia cenderung dipandang buruk oleh 

masyarakat karena pengelolaan yang kurang efektif. Hal ini bisa 

diatasi dengan menentukan visi dan misi pendidikan islam, 

penyesuaian kurikulum dengan peserta didik, metode 

pembelajaran berorientasi dengan pemecahan masalah, 

Manajemen pendidikan menuju manajemen sekolah dan 

Lembaga dan sumber daya pengajar yang kompeten dan 

profesional di bidangnya masing-masing. Pemerintah juga bisa 

meniru kebijakan yang dibuat oleh Khalifah al-Ma’mun sehingga 

Pendidikan di Indonesia bisa lebih maju lagi.. 
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B. SARAN 

Dari hasil pemaparan diatas, maka penulis ingin memberikan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi para pelajar, hendaklah lebih sering membaca dan 

mempelajari sejarah, terutama sejarah tentang peradaban Islam, 

karena di dalam sejarah tersebut banyak mengandung pelajaran 

agar bisa digunakan untuk menjalani kehidupan yang lebih baik. 

2. Hendaklah semua umat Islam meniru dan meneladani sifat baik 

serta kecintaan terhadap ilmu dari para ulama’ dan ilmuwan 

Muslim, terutama pada masa kekhalifahan al-Ma’mun. 

3. Bagi pemerintah, optimalkanlah usaha dalam mendukung 

pertumbuhan ilmu pengetahuan sehingga masyarakat menjadi 

orang yang cinta akan ilmu pengetahuan. 

4. Dalam penulisan skripsi ini, penulis masih banyak memiliki 

kelemahan dan kesalahan. Oleh karena itu, saran dari para 

pembaca sangat dibutuhkan agar skripsi ini menjadi sempurna. 

 


